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KEPUTU~Att 't1ENTERI->AGAMAREPUBLik INDONESiA
, ROHOR 107 TAHUN 1997 .

. TERTANG
PEM8UKAAI'LDAN PENEGERIAN HADRASAII
,MENTERI AGAMA'REPUBLIK I:NiJONESh\
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, c; , .' '"'" M r
,bahwa, da lam : rarigka , menun j ahg pemhangon,lIn nils rOl1l1 1 Iii
tiidang', riend,idikan, fjipllnd'lng perlu melitk!'onni<lIn..;pilmhoJknnn
dan peneger'ian ;l'Iadraslih ,un'ttik (lIlilllt ,ifi'jllcfi'klln sehllgOi
model, motivasi, dan' pembini\ Madrasllh Swa!';ta, Iii' sFlkitar':
nya. ' , ,; , . ,

'. ~
1. lIt1liang-Undang Repub 1i k ' Indones iii, Nomor 2 Tahon 191m

, t!!ntaryg Sistem pendidikan. NasionA'l; ,
, ... . ::"~',' '.;.....',"
, 2. Peraturan Pemerintah nepublik In!1onFlsill Nomor in Tahun

1990 't,entang Pendidikan Oasar,;

3. Peraturan;Pemerintah RIIfl"'b,lik IndonFlsin, ~~,r;'29: Tllh"n
1990, t(tn,t~9 Pt]nd i'dika,; Hen'lIngi'h;, "

"-4., KeputusA,,' PresideI') Rerilb].ik 'lndon~';ili Nomor 44 TlIl)iiri
" , ' i97;4. teittang'POko)~~Poi<ok 0nga'n';~l\si 'Ocpartetnen;

~?-~~;',~,:).;_~:. !~"~"':1~!' ,:','~.:_~'M~.:~;~ft-,~~~"". _, ' ~ . .:' :',
, ,5;: Kep!.it"'s~".;"Pfe,~,i~~o, R!i~91ik "lfldonfls; 11 Nomar 15 TIIhl'"

" 198;4' ,,~entilnih~,Stisun!ln Org'anisllsi Oepnrtemen .lienglln
... seg'a'~a ·per)Jbah(l:ltWiI. 'ter al<hIr ,denglll'l. ,'K!lPIJl.usan' 'Pr,,!s'l (fe!'
RePIJ~1'k IndOnes i a Nori)or 70 ;:~hun 19'90; .. ",

6.' KePu"tusa'n, Menteri Agam~;' Menfer,i Pendid,k'lln (I~n/Kp,:hll~
dayaan dan 'Henler, Oafam Negeri Nomor 6 TAhul) 1975"
'rk>mvr 03/U/,1975 'dOlL. ~lo!nor.:i(l Tllhun 19.75,.tM\Ang
'.Pl',,:;ngkatan Mytu "pe!1ifiiifkfln p,,(f<l"~lllill'as;ih; < '" '

7. Kell4~tu~al) Henter;' Agam;! NQmor~,113 Tnhun 1'975 'if>ntllng
,Susunan Qrgani~asi' dim Tata> Kerja, DP.I'l!II;'tem';,i "gama
Yllng,' tel,ah c1il)bah. dan ',d,isi!mpurnnklln "tar-ilkh',r ,dFln94'"

'.,,>:er;Utusan Mehter; Agama No!nor J:5 Tllhul'i,'!)A~;;" ",
" , ' ,,-' /': ,_,,; ,j" .~ ••

8. KeoUtu~"b"Mi!r:lteri Agllmll N9m0" .. ~5, Tllhl,~D 19111' lo"t""g
, Or.ganiSIISI dan Tata, Kerj,,,~ Kan,tor '\'filayllh, DopnrtemeQ
, ,. Agama :Pr,opinsi. .kantor OepartP.!)l~n,':~I\g"ma . Kllbupalenl.- ,
.. ,Kotamady'I dan S>ilai" Pernfidikan .-till'/i".I.lltihlln, Pegllwll;

Tekni,s: Kilagamaltn ,OePllrlefflFlfl,A9.1I'!l1l;' .,' .
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9. Keputusan -Menter! Aglll!l8 Nomar 15 Tahun 1978 tentang
Susunan Organisas; dan Tata Karia 'Hlldrasah Ibtidlllyah
Negeri;

10. Keputusan Mentert Agama Nomar 16 Tahun 1978 tentang
Susunan OrganisaSi dan rata Kerie Madrasah'TsanawiY,8h
Negeri;

II.Keputusan Menteri A9ama Nomar 17 Tahun 1978 t-entang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja HIIdrasah Allyah
Neger; •

Memperhatikan Persetujuan Menter; Negara PendllYll9unlllln Aoaretur Nllgllrll
dengan Surat NOmor: B-112/1/1997 tangglll 29 JlIOUari 1997.

Menetapkan

M EMU T U S K A N

KEPUTUSANMENTER1 fJIJA11A" REPUBl.IK INOONES rA TI'NT~ Pr:MnlI
KAAN DANPENEGERIANMAmASIIH.

PertaJIIII MemI:luk8 dan mllnegeri'kan madrassh !';ebllgllimnnll t ereantum
dolam lampiran I dan II Keputusan inl.

Kedudukan. tugas, tungs;, susunan organisllsi, dlln IlItli
kerja Madrasah Ibtldoiyah Negeri dilltur sesulli ketentunn
pasal 1 sampai dengan Passl 9 Keputusen Menteri AgAma
I'tlmOr 15"ahun 1978.

Ket igo Kedudukan, tugas, tungs I, susunan orgAn ISIIS' , d/II\ t Atil
kerja Madrasah Tsanawiyah Negeri diatur sesulli ketentwm
Pasal 1 sampal denga';· pasa,l 9 --Keputuslln Menteri AgAmA
Nomar 16 ~ahun 1978.

Keempat : Kedudukan, tugas,' tungsi,' susunan orgllni SA!:i , dAn Il1tll
kerja Madr'lsah Aliyah Negeri diatur seslIII' ketentwm PIIMI
1 sampai dengan Pasal 9 Keputusan Menteri Agllms NOmor 17
Tahun 1978.

Ket lma Ketentuan lebih lanjut yang dlperluk:m hngi pel"k"n ..""n
KeputuSlin Inl dilltur oteb : Direktur .Ip.nder"l PP.mhinMn
KelembagaanAgama·Islam.

Keenlllll : Sejak berl/lkunYII KeputusBn ini jlJmlnh MllCfrAsnh Ihllc1AiYAh
Negerl ber t arebahdllr; 1025 (ser ibu dua pulllh limA) mp.njncli
1435 (SBnbu amplft 'ratus ligA puluh Hm".) mIldr'lsnh, H:llfrR
sah TSllnAwiYl.lh Negeri bertllmhoh c1l1r, O!i:l _«(llIlllpnn rnrus
lima puluh tiga) menjedi 1141 (serihu seratus mnpllt puluh
satu) madrasah, clan Mllclrasllh Aliyah Np.gllri bert nmhnh rtnr i
451 (e....pat ratus lima puluh tujuh) m'!njlldi 5!i4 (1 imn rlllll!'
lima pUluh p.mpat) mIIdrasah.
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MHl'iT((IU rcOOIlDINA TOR
1l10ANC r~NCAWA:;'\N I'V,MlIAI'ICUNAN DAN

PENDA'\IACUNAAN Al'AnATUR NECAItA
IU!J.'U:lUK INOONeSIA

Nomor : \ 103 IMK.'vVASPAN/3/1999 Jakarta,S Maret 1999
Lampiran:
Hal

S~\LUberkas
Penegerian 85 Madrasah di wilayah
Daerah Istimewa Aceh

Kepada Yth .
.- Mentcri Agarna

di
Jakarta

Menunjuk surat Saudsra Nomor NIA/3/!999 tanggal 18 Februari 1999 dan
Nomor NDIB V III4811999 tanggal 3 Maret 1999 perihal tersebut di atas, setelah
dipelajari pada prinsipnya karni dapat menyetujui penegerian 85 (delapan puluh
lima) madrasah di wilayah Daerah Istimewa Aceh sebagaimana terlampir.

Bersarna ini kami sampaikan kembali Rancangan Keputusan Menteri Againa
tentang penegerian madrasah-madrasah dimaksud, yang telah disempurnakan sesuai
ciengan pola yang berlaku untuk selanjutnya dapat ditetapkan menjadi Keputusan
Menteri Agama.

Dalam rangka pelaksanaan keputusan tersebut, segala sesuatu yang
menyangkut biaya agar memanfaatkan anggaran yang tersedia di Departemen
Agama, Sedangkan mengeuai pegawai, agar mcmanfaatkan Pegawai Negeri Sipil
ym:g terscdia di Departernen Agama atau instansi lain di luar Departemen Agama.

Alas perhatian dan kerja sama Saudara, kami sampaikan terima kasih.

~----------------------------- -
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MHNTlUU I{OORDINATOR
DWANGprNGAWt.J;'\N.l'I!M1l~GUNAN DAN

PlNDA \,ACUtlA,\N APARATUR NECARA
IUlI'U:JLlK INDONESIA

Nomor : \ 103 IMK.WASPAN/3/1999 Jakarta, 5 Maret 1999
Lampiran:
Hal

Satu berkas
Penegerian 85 Madrasah di wilayah
Daerah Istimewa Aceh

Kepada Ylh.
t Menteri Agania

di
• Jakarta

Menunjuk surat Saudara Nomor NIAl3/1999 tanggal 18 Februari 1999 dan
Nomor NDIB VII/481l999 tanggal 3 Maret 1999 perihal tersebut di atas, setelah
dipelajari pada prinsipnya kami dapat menyetujui penegerian 85 (delapan puluh
lima) madrasah di wilayah Daerah Istimewa Aceh sebagaimana teriarnpir.

Bersama ini kami sampaikan kembali Rancangan Keputusan Menteri Againa
tent.1Dg penegerian madrasah-madrasah dimaksud, yang telah disempurnakan sesuai
dengan pola yang berlaku untuk selanjutnya dapat ditetapkan menjadi Keputusan
Menteri Agama.

Dalam rangka pelaksanaan keputusan tersebut, segala sesuatu yang
menyangkut biaya agar mernanfaatkan anggaran yang tersedia di Departernen
Agama. Sedangkan mengenai pegawai, agar memanfaatkan Pegawai Negeri Sipil
yang terscdia di Departemen Agama atau instansi lain di luar Departemen Agama.

Atas perhatian dan kerja sarna Saudara, kami sampaikan terima kasih,

Tembusan Yih.

l- ----~~- -
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MHNTlUU I{OORDlNATOR
DlDANC PII'!CAWAJ;,\N I'1!M1lANCUNAN DAN

P£ND" \,ACUNAi\N Al'ARATUR NECARA
RIlI'U:JLlK INDONESIA

Nomor : \ 103 IMK.WASPAN/3/1999 Jakarta, 5 Maret 1999
Lampiran:
Hal

Satu berkas
Penegerian 85 Madrasah di wilayah
Daerah Istimewa Aceh

Kepada Yth.
( Menteri Agarna

di
• Jakarta

Menunjuk surat Saudara Nomor NIAl3/1999 tanggal 18 Februari 1999 dan
Nomor NDIB V1I148/1999 tanggal 3 Maret 1999 perihal tersebut di atas, setelah
dipelajari pada prinsipnya kami dapat menyetujui penegerian 85 (delapan puluh
lima) madrasah di wilayah Daerab Istimewa Aceh sebagaimana teriampir.

Bersama ini kami sampaikan kembali Rancangan Keputusan Menteri Againa
tentang penegerian madrasah-madrasah dirnaksud, yang telah disempurnakan sesuai
dengan pola yang berlaku untuk selanjutnya dapat ditetapkan menjadi Keputusan
Menteri Agama.

Dalam rangka pelaksanaan keputusan tersebut, segala sesuatu yang
menyangkut biaya agar mernanfaatkan anggaran yang tersedia di Departernen
Agama. Sedangkan mengenai pegawai, agar memanfaatkan Pegawai Negeri Sipil
yang terscdia di Departernen Agama arau instansi lain di luar Departemen Agama.

Atas perhatian dan kerja sama Saudara, kami sampaikan terima kasih,

Tembusan Yih,

!----------------------~.- -
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